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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri dan 

religiusitas terhadap kebosanan kerja yang dimediasi oleh motivasi kerja pada 

karyawan Generasi Z coffee shop di Kota Padang. Berdasarkan analisis data 

dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel efikasi diri (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kebosanan 

kerja (Y) pada karyawan Generasi Z coffee shop di Kota Padang. 

2. Variabel efikasi diri (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja (Z) pada karyawan Generasi Z coffee shop di Kota Padang. 

3. Variabel religiusitas (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kebosanan 

kerja (Y) pada karyawan Generasi Z coffee shop di Kota Padang. 

4. Variabel religiusitas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja (Z) pada karyawan Generasi Z coffee shop di Kota Padang. 

5. Variabel motivasi kerja (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kebosanan kerja (Y) pada karyawan Generasi Z coffee shop di Kota 

Padang. 

6. Variabel motivasi kerja (Z) tidak signifikan memediasi hubungan antara 

efikasi diri (X1) terhadap kebosanan kerja (Y) pada karyawan Generasi Z 

coffee shop di Kota Padang. 



 

 

7. Variabel motivasi kerja (Z) tidak signifikan memediasi hubungan antara 

religiusitas (X2) terhadap kebosanan kerja (Y) pada karyawan Generasi Z 

coffee shop di Kota Padang. 

B. Keterbatasan Penelitian Implikasi Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyadari 

adanya beberapa keterbatasan yang perlu dicatat dalam penelitian ini, dan hal 

ini dapat menjadi pertimbangan penting bagi pembaca dan peneliti 

selanjutnya. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan variabel yang dikaji 

Penelitian ini hanya menggunakan efikasi diri dan religiusitas 

sebagai variabel independen, motivasi kerja sebagai variabel intervening, 

serta kebosanan kerja sebagai variabel dependen. Berdasarkan hasil 

penelitian, variabel-variabel tersebut belum sepenuhnya menjelaskan 

kebosanan kerja pada karyawan Generasi Z. Oleh karena itu, masih 

terdapat kemungkinan adanya faktor lain yang berhubungan dengan 

kebosanan kerja yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

2. Ruang lingkup objek penelitian 

Pemelitian dilakukan pada karyawan generasi z yang bekeerja pada 

coffee shop di Kecamatan Padang Barat, Kota Padang. Dengan demikian, 

karakteristik responden dan lingkungan pekerjaan dalam penelitian ini 

masih terbatas pada sektor dan wilayah tersebut. Kondisi tersebut 

menyebabkan hasil penelitian perlu dipertimbangkan secara hati-hati 



 

 

apabila diterapkan pada karyawan Generasi Z yang bekerja pada sektor 

pekerjaan atau wilayah yang berbeda. 

3. Keterbatasan generalisasi hasil penelitian 

Penggunaan responden yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu 

karyawan Generasi Z pada coffee shop di Kecamatan Padang Barat, 

membuat hasil penelitian memiliki ruang generalisasi yang terbatas. Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini belum dapat secara langsung 

menggambarkan kondisi seluruh karyawan Generasi Z di Kota Padang 

maupun pada sektor pekerjaan lainnya. 

C. Implikasi Penelitian  

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis bahwa Self-

Determination Theory (SDT) dapat digunakan untuk menjelaskan 

hubungan faktor internal karyawan dengan motivasi kerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efikasi diri dan religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja. Namun, keduanya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebosanan kerja, begitu pula motivasi kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kebosanan kerja dan tidak terbukti 

memediasi hubungan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa kebosanan 

kerja tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui faktor internal dan 

motivasional, sehingga penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

faktor karakteristik pekerjaan dan lingkungan kerja seperti variasi tugas, 



 

 

desain pekerjaan, otonomi kerja, pengembangan karier, dan kualitas 

hubungan sosial.  

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi 

pengelola coffee shop untuk mempertahankan dan meningkatkan efikasi 

diri serta religiusitas karyawan sebagai faktor yang berkaitan dengan 

motivasi kerja, misalnya melalui arahan kerja yang jelas, pelatihan, 

kesempatan mempelajari tugas baru, dan lingkungan kerja yang 

menghargai nilai-nilai karyawan. Namun, karena faktor tersebut tidak 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kebosanan kerja, upaya 

mengurangi kebosanan juga perlu diarahkan pada karakteristik pekerjaan, 

seperti meningkatkan variasi tugas, memberikan kesempatan 

mengembangkan keterampilan, serta menciptakan hubungan kerja yang 

positif. Hal ini sejalan dengan saran penelitian untuk mempertimbangkan 

faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta memperluas objek penelitian 

pada wilayah dan sektor yang berbeda. 

D. Saran  

Bersadarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyadari masih terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada variabel efikasi diri, religiusitas, 

motivasi kerja, dan kebosanan kerja. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keempat variabel tersebut belum sepenuhnya mampu 

menjelaskan kebosanan kerja secara signifikan, sehingga penelitian 



 

 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang lebih 

berkaitan langsung dengan karakteristik pekerjaan, seperti desain 

pekerjaan, variasi tugas, otonomi kerja, kesempatan pengembangan 

karier, maupun kualitas hubungan sosial di tempat kerja, agar hasil 

penelitian dapat lebih komprehensif dalam menjelaskan kebosanan 

kerja. 

2. Jumlah responden dalam penelitian ini terbatas dan hanya mencakup 

karyawan Generasi Z yang bekerja di coffee shop Kecamatan Padang 

Barat, Kota Padang. Hal ini dapat memengaruhi representasi data 

terhadap populasi pekerja Generasi Z secara lebih luas, sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 

maupun sektor usaha agar hasil penelitian dapat lebih digeneralisasi. 
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